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ABSTRAK 
Pengetahuan tentang kesehatan mental merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki oleh tak hanya 

mahasiswa bidang ilmu kesehatan tetapi juga bidang non-kesehatan seperti teknik. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam mengetahui seberapa jauh tentang masalah kesehatan mental, 

penanganannya, dan bantuan yang perlu didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

literasi kesehatan mental mahasiswa teknik berdasarkan jenis kelamin. Alat ukur yang digunakan 

adalah skala literasi kesehatan mental milik Jung, von Sternberg, dan Davis (2016). Analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0 for Windows. Hasil menunjukkan bahwa tingkat literasi 

kesehatan mental pada perempuan cenderung lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. 
 

Kata kunci: literasi kesehatan mental, mahasiswa teknik 

 

ABSTRACT 
Knowledge of mental health is crucial not just for students in the health sciences, but also for students in 

non-health professions such as STEM. This can have an impact on students' understanding of their mental 

health problems, treatment, and the assistance they require. The purpose of this research is to investigate 

the level of mental health literacy among STEM students according on gender. The mental health literacy 

scale developed by Jung, von Sternberg, and Davis (2016) was utilized as a measurement method. SPSS 

version 25.0 for Windows was used to analyze the data. According to the findings, female students had a 

better level of mental health literacy than male students. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization menunjukkan data bahwa sekitar 20% anak-anak dan remaja telah 

mengalami kondisi kesehatan mental dan depresi merupakan salah satu dampak kematian utama dan 

bunuh diri sebagai dampak kematian yang keempat di antara individu usia 15 hingga 29 tahun. 

Gangguan mental yang terdeteksi tersebut dimulai dari usia 14 tahun tetapi ada pula yang tidak 

terdeteksi dan tidak tertangani (WHO, 2022). Menurut data dari National Institute of Mental Health 

(2021), kelompok usia yang memiliki prevalensi tinggi dalam gangguan mental berada pada usia 18 

hingga 25 tahun. Mahasiswa merupakan kelompok yang berada dalam rentang usia tersebut. Terdapat 

masalah kesehatan mental yang dialami oleh mahasiswa di Amerika Selatan yaitu 17,3% untuk depresi, 

4,1% untuk gangguan panik, dan 7,0% untuk kecemasan (Eisenberg dkk., 2013).  

Mahasiswa berada pada masa perkembangan maupun usia yang rentan mengalami permasalahan yang 

dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal (Putri, 2018). Ketika dewasa awal mengalami 

masalah maka cenderung tidak ingin mencari bantuan dikarenakan pada masa dewasa awal merupakan 

masa di mana merasa harus menjadi individu yang dapat diandalkan (Mitchell dkk., 2017). Hal tersebut 

berdasarkan penelitian di Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah 

terdiagnosis masalah kesehatan mental hanya 15% yang terapi dan hanya 36% mahasiswa yang 

terdiagnosis depresi mendapatkan pengobatan. Sementara itu tingkat literasi kesehatan mental di 

Indonesia sendiri berdasarkan beberapa penelitian masih menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian 

yang dilakukan di Banda Aceh menunjukkan tingkat literasi kesehatan 348 mahasiswa yang berasal dari 

6 perguruan tinggi dengan rentang usia 17 hingga 26 tahun terbilang tinggi dengan persentase sebesar 

91,4% (Nazira dkk., 2022). Hasil penelitian tersebut sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

di Yogyakarta di mana hasil menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi pada mahasiswa 

sebanyak 53,4% responden dan yang memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang rendah yaitu 

sebanyak 46,6% responden (Ramadhani, 2021). 

Mahasiswa bidang kesehatan cenderung memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih baik 

daripada mahasiswa non-kesehatan berdasarkan penelitian Kristina dkk. (2020) dengan responden 

650 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta. Hasil menunjukkan mahasiswa yang 

bidang kesehatan memiliki rata-rata literasi kesehatan mental yang lebih tinggi daripada mahasiswa 

bidang non-kesehatan. Penelitian tersebut juga sama dengan penelitian Lauber dkk. (2005) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya masih memiliki pengetahuan kesehatan mental yang 

kurang, terutama mahasiswa yang berasal dari bidang non-kesehatan. Penelitian Miles dkk. (2020) juga 

menunjukkan hasil yang sama bahwa mahasiswa bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika 

(STEM) memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih rendah dan dikategorisasi sebagai grup 

yang perlu diperhatikan dan diidentifikasi lebih jauh. 

Pemahaman mengenai kesehatan mental di ranah non-kesehatan terutama bidang teknik tersebut 

masih perlu ditingkatkan karena dapat berdampak pada bagaimana mahasiswa menghadapi 

permasalahan yang dimiliki, terutama pada mahasiswa dengan kelompok yang memerlukan perhatian 

lebih seperti mahasiswa teknik. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk melihat lebih jauh tingkat 

literasi kesehatan mental mahasiswa non-kesehatan terutama di bidang teknik dengan melihat 

perbedaan jenis kelamin. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Populasi pada penelitian ini 
merupakan mahasiswa S1 di bidang teknik. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probability sampling jenis simple random sampling. Total seluruh sampel data adalah 214 
responden dengan total 143 orang perempuan (66,8%) dan 71 laki-laki (33,2%). Alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur tingkat literasi kesehatan mental adalah skala literasi kesehatan mental 
yang dikembangkan oleh Jung, von Sternberg, dan Davis (2016) yang diterjemahkan oleh Idham (2019). 
Teknik analisis data pada penelitian adalah independent sample t-test. Lalu metode analisis data 
dilakukan dengan software SPSS versi 25.0 for Windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dari data yang didapat berjumlah 143 responden 
perempuan dan 71 responden laki-laki. Apabila melihat dengan kategorisasi data ditemukan bahwa 
responden dengan kategori literasi kesehatan mental yang rendah yaitu 31 orang (14,5%), pada 
kategori sedang sebanyak 165 orang (77,1%) dan dengan tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi 
yaitu sebanyak 18 orang (8,4%). Rata-rata jenis kelamin dengan literasi kesehatan paling tinggi adalah 
perempuan dengan tingkat paling banyak yaitu sedang sejumlah 115 orang (80,4%), sementara itu laki-
laki memiliki literasi yang sedikit lebih rendah daripada perempuan dengan tingkat sedang yaitu 50 
orang (70,4%) dan rendah 15 orang (21,1%). 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa perempuan bidang 
teknik memiliki literasi kesehatan mental yang lebih tinggi daripada laki-laki. Berdasarkan beberapa 
penelitian juga menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat literasi kesehatan mental 
yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penelitian Miles dkk. (2020) dengan responden sebanyak 1213 
orang yang menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki nilai literasi kesehatan mental yang 
lebih tinggi daripada laki-laki. Hal tersebut kemungkinan berkaitan dengan adanya sosialisasi gender 
yang mana menunjukkan adanya perbedaan dari literasi kesehatan mental. Selain itu berdasarkan 
penelitian Kristina dkk. (2020) yang melibatkan 650 responden mahasiswa di Yogyakarta juga 
menunjukkan hasil bahwa perempuan memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 
daripada laki-laki dikarenakan secara alami perempuan lebih sensitif terhadap masalah kesehatan 
mental daripada pria, dalam pengetahuan maupun keinginan untuk melakukan sesuatu ketika 
menghadapi masalah.  

Meski begitu ada pula beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat dari 
literasi kesehatan mental berdasarkan jenis kelamin. Penelitian Idham dkk. (2019) menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan antara literasi kesehatan mental pada laki-laki dan perempuan yang mana 
berbeda dengan penelitian lain di mana perempuan cenderung memiliki literasi kesehatan mental yang 
lebih baik dibandingkan laki-laki (Furnham & Swami, 2018). Ada pula penelitian Covarrubias dkk. 
(2019) mengenai dukungan dari teman sebaya dalam pencarian bantuan dengan responden mahasiswa 
laki-laki dan perempuan di bidang sains, teknologi, matematika, dan teknik (STEM). Hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang memiliki 
persepsi bahwa teman sebaya itu suportif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa teknik 
berdasarkan jenis kelamin. Hasil yang didapatkan adalah mahasiswa berjenis kelamin perempuan 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang cenderung sedikit lebih tinggi daripada mahasiswa laki-
laki. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas lingkup populasi penelitian terutama pada 
bidang non-kesehatan lainnya. 
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